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Abstrak

Perkembangan UMKM saat Ini berpengaruh dalam meningkatnya pendapatan masyarakat. Namun,
kurangnya akses promosi dalam memasarkannya menjadi UMKM mengalami kendala dalam peningkatan
pendapatan. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pembuatan digitalisasi UMKM yang diharapkan dapat
mempromosikan produk nya dengan secara online, salah satunya yaitu dengan memberikan pendampingan
dengan pembuatan akun Shopee. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada
para pelaku usaha UMKM tentang pentingnya Promosi di dunia digitalisasi. Dengan demikian, mahasiswa KKN
melakukan pengabdian masyarakat untuk dukungan penuh terhadap UMKM di desa Kaliwlingi, Kabupaten
Brebes Sehingga para Pelaku Usaha UMKM dapat bersaing luas diranah Luar dari daerahnya. Pengabdian ini
dimulai dari tahap persiapan dengan mendatangi UMKM melalui door to door, dan dilanjut dengan pelatihan
pembuatan Shopee kepada masing masing pelaku Usaha UMKM.

Kata kunci: Shopee, Digitalisasi, UMKM, Promosi.

1. PENDAHULUAN

UMKM ialah usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah. Pertumbuhan UMKM
mempunyai kemampuan besar dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat. Perihal ini
ditunjukkan oleh keberadaan UMKM yang sudah mencerminkan bentuk nyata kehidupan
sosial serta ekonomi bagian terbesar dari rakyat Indonesia. UMKM merupakan usaha mikro,
usaha kecil dan usaha menengah yang dikelola oleh orang atau suatu badan usaha tertentu
dengan kriteria yang didasarkan pada UU Nomor 20 Tahun 2008. Dengan adanya payung
hukum yang jelas yang mengatur keberlangsungan bisnis prosesnya, itu artinya pemerintah
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sudah mendukung penuh pengembangan UMKM di Indonesia.

Peran serta usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki signifikansi yang
krusial dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. UMKM telah berhasil membuktikan nilai
pentingnya dalam menjaga stabilitas perekonomian Indonesia, bahkan mampu bertahan dan
memberikan kontribusi positif pada saat terjadi krisis global. Tren perkembangan UMKM dari
tahun ke tahun menunjukkan peningkatan yang menggembirakan, baik dalam hal jumlah
maupun kapasitas usaha. Selain itu, UMKM memiliki peran penting dalam menyerap angkatan
kerja yang tengah mencari peluang pekerjaan. Lebih dari itu, sektor UMKM memiliki peran
sentral sebagai penggerak utama dalam sektor riil, yang dampaknya turut berkontribusi
langsung pada pertumbuhan ekonomi nasional.

Oleh karena itu, upaya pemberdayaan kewirausahaan untuk UMKM di Desa Kaliwlingi
memiliki urgensi yang tinggi, terutama dalam upaya memasarkan produk dan usaha mereka.
Tantangan spesifik yang dihadapi meliputi aspek manajemen usaha, terutama seiring latar
belakang pendidikan mayoritas masyarakat yang cenderung rendah dan tidak memiliki latar
belakang pendidikan dalam bidang ekonomi. Selain itu, pengetahuan tentang kewirausahaan
juga masih minim. Para pelaku UMKM juga belum memiliki kompetensi dalam memanfaatkan
media sosial sebagai alat promosi, terutama dalam konteks era digital saat ini. Hal ini
dipengaruhi oleh kurangnya partisipasi dalam pelatihan kewirausahaan.

Dilihat dari hasil pengamatan selama KKN (Kuliah Kerja Nyata) berlangsung kondisi
di Desa Kaliwlingi, Kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes, tengah giat berupaya untuk
memperbaiki proses produksi dan penjualan dari produk dan layanan yang mereka tawarkan.
Di sana terdapat beragam jenis usaha dengan berbagai jenis produk, seperti misalnya kerupuk,
rengginang, serabi, risoles, pastel, dan berbagai jenis toko lainnya. Namun, masih terdapat
keterbatasan dalam pengetahuan mengenai strategi pemasaran dan promosi, terutama yang
berkaitan dengan teknologi digital. Temuan ini menunjukkan bahwa salah satu kendala yang
dihadapi oleh UMKM di lokasi tersebut adalah kurangnya pengetahuan dalam hal pemasaran
dan promosi. Promosi memegang peranan penting dalam keberhasilan upaya pemasaran suatu
perusahaan, karena memperkenalkan produk baru kepada calon konsumen memerlukan
strategi yang efektif. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan, mengingat pentingnya
pemanfaatan teknologi digital dalam ranah pemasaran dan promosi sebagai elemen penting
dalam meningkatkan performa bisnis.

Tujuan dari program pemberdayaan masyarakat ini adalah untuk membantu para pelaku

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Desa Kaliwlingi dalam melakukan promosi
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lewat aplikasi Shopee sehingga jangkauan pasarnya lebih luas bisa ke berbagai daerah yang
ada di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat jabarkan rumusan masalah sebagai
berikut: bagaimana cara efektif memanfaatkan Shopee dalam mempromosikan Kerupuk
Zakia? Agar permasalahan lebih terarah dan agar tidak meluas, penulis akan membatasi
perhatian pada topik “Pemanfaatan Marketplace Shopee Sebagai Media Promosi Pada Pelaku
UMKM Di Desa Kaliwlingi, Kabupaten Brebes.” dengan demikian, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk merumuskan strategi pemasaran yang bertujuan mengaplikasikan “Pemanfaatan
Marketplace Shopee Sebagai Media Promosi Pada Pelaku UMKM Di Desa Kaliwlingi,
Kabupaten Brebes.”

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dijalankan di Desa Kaliwlingi, Kecamatan
Wanasari, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Fokus dari kegiatan pengabdian ini adalah pada
UMKM Kerupuk Zakia. Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian ini melibatkan langkah-
langkah berikut:

OBSERVASI —> SOSIALISASI —> PELATIHAN —> EVALUASI

Tahapan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Observasi dilakukan dengan wawancara dan diskusi dengan pelaku UMKM secara
door to door. Kegiatan observasi bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang
dihadapi oleh setiap UMKM. Selain itu, dengan adanya observasi sebelum kegiatan
juga bertujuan sebagai pendekatan terhadap UMKM yang akan didampingi.

2. Sosialisasi memberikan penjelasan materi mengenai pemanfaatan Shopee sebagai
media promosi ke luar daerah dan akan mudah dijangkau oleh masyarakat luar.

3. Melakukan pelatihan kepada pemilik usaha dengan tujuan untuk memberikan panduan
kepada para pelaku UMKM di Desa Kaliwlingi agar mampu melakukan pemasaran
produk secara daring, seperti menggunakan Shopee. Dengan langkah ini, diharapkan
jangkauan penjualan dapat diperluas, tidak terbatas hanya pada daerah sekitar,
melainkan juga mencakup wilayah di luar yang dapat mengakses dan membeli produk

yang ditawarkan.
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4. Evaluasi akan dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman serta kemampuan
pemilik usaha sebelum dan sesudah pelatihan. Hal ini digunakan sebagai tolak ukur
keberhasilan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi UMKM.

Berdasarkan tahapan kegiatan yang dilakukan, maka indikator keberhasilan kegiatan
ini dapat disusun pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan

No Permasalahan Solusi Hasil Capaian
Diberikan Pemilik UMKM
pendampingan  cara  Kerupuk Zakia
pendaftran Toko di  sudah bisa

Belum Terdaftarnya aplikasi Shopee  melakukan
1 UMKM Kerupuk Zakia dengan media  pendaftaran
di Shopee. Handphone . dengan benar dan

Toko Tersebut
sudah masuk di
aplikasi Shopee..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sebuah kegiatan yang berupapengabdian kepada
masyarakat, Kegiatan ini dilakukan selama 40 hari pada tanggal 13 November — 14 Desember
2023 yang terletak di Desa Kaliwlingi, kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes oleh kelompok
D KKN Universitas Muhadi Setiabudi Brebes yang terdiri dari beberapa program studi.
Program kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul “Pemanfaatan Marketplace
Shopee Sebagai Media Promosi Pada Pelaku UMKM Di Desa Kaliwlingi, Kabupaten Brebes.

Di era teknologi yang semakin canggih para pelaku UMKM dituntut untuk bisa
memanfaatkan adanya teknologi digital marketing sebagai upaya dalam mempertahankan
pemasaran produknya agar dapat dikenal lebih banyak masyarakat. Banyak UMKM yang telah
memiliki pengetahuan akan teknologi digital marketing telah menikmati kemudahan dalam
berusaha. Selain itu juga dapat mendapatkan keuntungan yang banyak, baik dalam segi
pendapatan maupun daya saing antar usaha. Adanya suatu perubahan konsep pemasaran yang
berbasis digital tentunya mampu mendukung majunya suatu usaha yang telah dimiliki sehingga
nantinya dapat meningkatkan perekonomian daerah tersebut(Kamila et al., 2023). Melalui
pelatihan yang diberikan oleh program Pengabdian KKN, kemampuan pelaku usaha dalam
mempromosikan dan memasarkan produk, termasuk melalui Shopee, mengalami peningkatan.
Aplikasi ini mempermudah konsumen dalam mengakses informasi produk dan lokasi pelaku
usaha dengan akurasi yang lebih tinggi, yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan

pendapatan dan kesejahteraan pelaku usaha (Alifiyah et al., 2023).
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Pelaksanaan pengabdian ini melibatkan pelaku UMKM yang tengah menghadapi
beberapa masalah terkait manajemen dan pengelolaan media promosi yang dianggap kurang
efisien. Penggunaan promosi yang efektif berperan penting dalam meningkatkan tingkat
penjualan. Penjualan sendiri mengacu pada transaksi yang dilakukan dengan menggunakan
uang dalam periode waktu tertentu, dan di dalamnya termasuk strategi pelayanan yang efisien
(Chaerunnisa et al., 2022). Konsep penjualan merujuk pada upaya tim penjualan perusahaan
dalam membina keyakinan dan kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan.
Aktivitas penjualan memiliki peranan kunci dalam pemasukan perusahaan; apabila manajemen
penjualan produk tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat berdampak negatif pada perusahaan
(Alifiyah et al., 2023). Salah satu rangkaian program yang dilakukan melibatkan
pendampingan dalam digital marketing dengan cara mengunjungi secara langsung usaha para
pelaku UMKM di tempat tinggal mereka. Bersamaan dengan langkah ini, mahasiswa
melakukan pendaftaran usaha-usaha tersebut pada Shopee berdasarkan lokasi titik tempat
usaha para pelaku UMKM tersebut beroperasi.

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah istilah umum untuk usaha ekonomi
produktif yang diatur oleh UU No. 20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, dan
menengah. Pengembangan UMKM sangat strategis untuk menggerakkan perekonomian
negara, mengingat kegiatannya mencakup hampir semua cabang perekonomian, sehingga
kontribusi UMKM terhadap peningkatan pendapatan kelompok penduduk berpenghasilan
rendah sangat tinggi (Fadilla et al., 2023).

Langkah pertama dalam kegiatan ini melibatkan kunjungan observasi oleh mahasiswa
KKN bersama rekan-rekannya, menuju beberapa UMKM yang terletak di Desa Kaliwlingi,
Kecamatan Brebes. Observasi adalah metode pengumpulan informasi atau data yang dilakukan
dengan melakukan pengamatan dan pencatatan terstruktur terhadap fenomena yang menjadi
objek penelitian (Mania, 2022). Melalui kegiatan observasi ini, tujuannya adalah untuk
memahami cara-cara yang dilakukan oleh pelaku usaha dalam memasarkan produk mereka,
serta untuk mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam menjalankan usaha
tersebut melalui diskusi singkat.

Langkah berikutnya yang dilakukan oleh mahasiswa untuk mendukung pelaku UMKM
adalah memberikan pemahaman tentang pasar produk. Terdapat beberapa strategi yang dapat
diadopsi dalam ranah pemgasaran atau promosi, baik secara manual maupun digital. Promosi
merupakan elemen pemasaran perusahaan, yang berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan
informasi guna mengenalkan produk atau layanan yang ditawarkan (Chaerunnisa et al., 2022).

Sebagai contoh dari strategi manual, bisa mencakup upaya beriklan secara langsung kepada
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masyarakat dengan mendistribusikan brosur. Sementara itu, dalam strategi pemasaran digital,
contoh penerapannya adalah melalui platform media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan
Facebook. Namun, seiring dengan kemajuan dunia periklanan digital, muncul pula beragam
ide kreatif, salah satunya adalah memanfaatkan Shopee sebagai media periklanan.(Ananda et
al., 2022)

Langkah berikutnya melibatkan Pelatihan Pemasaran melalui aplikasi Shopee.
Pemasaran merujuk pada rangkaian kegiatan yang mencakup aliran barang dan jasa dari tahap
produksi ke tahap konsumsi. Shopee memiliki peran yang signifikan bagi konsumen dalam
menemukan lokasi secara tepat, dan platform ini sangat terkenal dan digunakan oleh banyak
orang (Santosa & Luthfiyyah, 2020). Oleh karena itu, mahasiswa melaksanakan pelatihan
dengan mengunjungi tempat usaha mitra UMKM yang berada di Desa Kaliwlingi, Kabupaten
Brebes.

Para mahasiswa yang terlibat dalam program KKN melaksanakan pelatihan dengan
cara mengunjungi rumah pemilik usaha satu per satu. Pendekatan ini memiliki keunggulan
karena memungkinkan pengumpulan data dan informasi yang akurat, termasuk namun tidak
terbatas pada nama usaha, alamat, nomor telepon, alamat lengkap, dan foto usaha yang diambil
menggunakan ponsel milik pemilik usaha. Mahasiswa memberikan panduan langkah demi
langkah, mulai dari pembuatan akun Gmail jika belum dimiliki, menambahkan lokasi pada

platform, hingga mengisi informasi yang diperlukan

Gambar 1. Pendaftaran Shpee

Pada gambar diatas menunjukan pendampingan pendaftaran melalui Shopee sebagai
media promosi UMKM didesa Kaliwlingi. Hal penting yang perlu diperhatikan adalah evaluasi
pendampingan terhadap pelaku UMKM, vyang tujuannya untuk mengidentifikasi
perkembangan usaha yang awalnya konvensional menjadi digital. karena masih banyak pelaku

UMKM vyang kurang mengerti fitur Shopee ini. Setelah diberikan pelatihan mengenai
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penggunaan aplikasi Shopee, harapannya usaha para pelaku UMKM dapat berkembang lebih
luas (Najib et al., 2020).
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Gambar 2 menunjukan bahwasanya untuk Kerupuk Zakia sudah terdaftar kedalam

Shopee maka dari itu untuk promosi dapat dilakukan dengan melalui Shopee.

Kendala yang dihadapi serta cara mengatasinya

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dijalankan di Desa
Kaliwlingi mengenai pemanfaatan Marketplace Shopee, para pelaku UMKM menunjukkan
ketertarikan yang besar untuk mengadopsi dan mengoptimalkannya. Namun, pemilik UMKM
tersebut menghadapi beberapa tantangan. Salah satu contoh kendala yang mereka hadapi
adalah kurangnya pemahaman tentang pentingnya mempromosikan melalui Shopee,
kurangnya pemahaman tentang penggunaan Shopee secara efektif, ketidakkesabaran dalam
melihat hasil, kurangnya pemahaman dalam membuat postingan yang menarik, sebagian
UMKM memiliki keterbatasan dalam penggunaan alat komunikasi seperti handphone, faktor
usia yang mengurangi semangat untuk mengadopsi pemasaran digital, kesulitan untuk
menjalankan program sesuai waktu karena keterlibatan dalam aktivitas di luar rumah atau
kesibukan lainnya.

Sebagai solusi terhadap tantangan-tantangan ini dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat, beberapa tindakan yang dilakukan adalah memberikan pemahaman
tentang pemanfaatan pemasaran digital, termasuk penggunaan aplikasi Shopee sebagai alat
promosi produk. Materi disampaikan dengan sabar, detail, dan bertahap, terutama ketika
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mengatasi masalah teknis yang mungkin timbul pada handphone para peserta. Pemberitahuan
dan kesepakatan bersama mengenai jadwal kegiatan dirancang untuk memastikan pelaksanaan
yang lancar dan tanpa kendala (Ramadhanti et al., 2023). Waktu kegiatan dioptimalkan untuk
diskusi dan praktek, di mana para pelaku UMKM mendapatkan panduan dan langkah-langkah
praktis dalam membuat akun Shopee serta mengoptimalkan media digital sebagai alat promosi,
dengan tujuan untuk memperluas jangkauan pemasaran dari hanya wilayah setempat menjadi

lebih luas dan melibatkan konsumen dari luar daerah tersebut.(Abed et al., 2022)

4. KESIMPULAN

Dalam rangka kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pengoptimasian
Digital Marketing menggunakan Shopee dan penerapannya, implementasi berjalan sukses.
Penyampaian materi edukasi serta bimbingan yang diberikan berperan penting dalam
memperluas pemahaman tentang penggunaan pemasaran digital dengan Shopee, sehingga
memperkaya pengetahuan anggota tim yang terlibat dalam upaya memasarkan UMKM.

Penggunaan digital marketing pada media sosial perlu dilakukan karena berdampak
positif bagi pelaku usaha demi memajukan usahanya. Pelaku UMKM Kerupuk Zakia
hendaknya harus lebih membuka wawasan dan beradaptasi di era teknologi sekarang ini agar
bisa bertahan dan lebih banyak meraih pendapatan dari hasil produksi yang mereka buat. Roda
perekonomianpun akan tetap berjalan dan dengan pencapaian maksimal melalui digital
marketing ini bisa menaikkan taraf hidup Kerupuk Zakia. Diharapkan agar kegiatan sosialisasi
tentang digital marketing seperti ini bisa dilakukan kepada selurun UMKM lainnya yang masih
menggunakan bentuk pemasaran yang masih konvensional karena sangat berguna dalam
menambah ilmu dalam bidang pemasaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi terkini.
Kemudian, saran bagi tim pengabdian masyarakat berikutnya agar dapat memberikan inovasi
lain sebagai langkah maupun upaya untuk meningkatkan nilai ekonomi masyarakat melalui

digital marketing.
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